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PENDAHULUAN


1.1 [bookmark: _bookmark7]Latar Belakang Masalah
Matematika adalah disiplin ilmu yang mengkaji sistem-sistem abstrak yang terbentuk dari elemen-elemen yang juga abstrak, di mana elemen-elemen tersebut tidak dapat direpresentasikan dalam bentuk alur atau pola yang konkret (Annurwanda dan Friantini, 2022). Mengingat karakteristik unik dari matematika ini, guru memiliki tanggung jawab untuk mencari cara yang efektif dalam memfasilitasi siswa selama proses pembelajaran, guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Penting untuk diperhatikan bahwa kerumitan materi matematika sering kali memerlukan metode pembelajaran yang kreatif dan sesuai.
Pembelajaran matematika mempersiapkan siswa menghadapi berbagai permasalahan yang menuntut kecermatan dan ketelitian dalam penyelesaian masalah. Untuk dapat menyelesaikan persoalan tersebut, siswa membutuhkan sejumlah kemampuan dasar yang harus dimiliki agar dapat menghasilkan jawaban yang akurat dan kesimpulan yang logis. Beberapa keterampilan yang perlu dikuasai siswa meliputi pemahaman matematis, penalaran matematis, pemecahan masalah matematis, komunikasi matematis, koneksi matematis, serta kemampuan berpikir kritis dalam konteks matematika (Ratnawati dkk., 2020). Kemampuan-kemampuan ini saling terhubung dan sangat penting untuk mengembangkan pemikir matematika yang handal dan fleksibel.
Berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa. Berpikir kritis adalah suatu proses yang mengekspresikan tujuan dengan alasan yang jelas terkait kepercayaan dan tindakan yang telah diambil. (Ennis, 1996). Kemampuan berpikir kritis juga dapat dikatakan sebagai suatu kegiatan yang mencakup proses menafsirkan, menganalisis, mengevaluasi, menyimpulkan, dan menjelaskan hasil pemikiran. Aktivitas ini bertujuan untuk melatih pikiran dalam menyelesaikan masalah serta memberikan arah yang lebih tepat dan akurat dalam berpikir, bekerja, dan juga membantu menghubungkan berbagai aspek satu sama lain (Wulandari & Warmi, 2022). Sedangkan menurut Ariadila dkk (2023), keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan mengolah dan mengevaluasi
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informasi secara objektif, serta mencapai keputusan yang tepat dan efektif. Definisi ini menunjukkan bahwa berpikir kritis bukan hanya berkaitan dengan pengetahuan, tetapi juga dengan cara pengolahan dan penerapan pengetahuan tersebut secara cermat.
Berpikir kritis sangat penting untuk mendorong pola pikir siswa selama proses pembelajaran (Sutarsa dan Puspitasari, 2021; Iswara, Darhim, dan Juandi, 2021). Selain itu, kemampuan berpikir kritis juga membantu siswa dalam membuat keputusan yang tepat berdasarkan fakta yang ada (Afriansyah, Herman, Turmudi, dan Dahlan, 2021). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan yang sangat penting dan harus dikuasai oleh setiap siswa. Siswa yang memiliki keterampilan ini akan lebih mampu memahami konsep dan menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Selain itu, mereka juga akan lebih mudah menerapkan konsep tersebut dalam situasi kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, usaha untuk meningkatkan kemampuan ini di kalangan siswa menjadi hal yang utama dalam pendidikan saat ini. Namun pada kenyataanya, seperti penelitian yang dilakukan oleh Sari dkk. (2021) menunjukkan bahwa siswa kurang mendapatkan latihan dari guru dalam memecahkan masalah selama aktivitas pembelajaran. Kondisi ini berkontribusi pada rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa. Di sisi lain, hasil penelitian Tsaniyah (2022) juga mengindikasikan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh perilaku dan partisipasi peserta didik yang kurang aktif selama proses pembelajaran. Faktor-faktor tersebut menjadi penyebab utama mengapa kemampuan berpikir kritis siswa masih minim dan mereka kurang terlatih untuk berpikir kritis. Fenomena ini menyebabkan rasa khawatir dan menggarisbawahi kebutuhan untuk melakukan intervensi guna memperbaiki kemampuan dasar ini.
Selain itu, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wardana (2022) menunjukkan bahwa kemandirian belajar mempunyai keterkaitan dengan kemampuan berpikir kritis yang diartikan semakin tinggi kemandirian belajar maka semakin kuat kemampuan berpikir kritisnya. Sebaliknya jika kemandirian belajar rendah  maka  kemampuan  berpikir  kritis  semakin  lemah.  Keterkaitan  ini
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menunjukkan bahwa peningkatan kemandirian dalam belajar dapat menjadi salah satu faktor penting untuk memperkuat kemampuan berpikir kritis para siswa.
Berkaitan dengan proses pembelajaran, hal yang dapat dikatakan sangat penting adalah model pembelajaran yang digunakan. Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis adalah Problem-based Learning. Seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmadana dan Khawani (2023) menunjukkan bahwa model Problem-based Learning (PBL) efektif dalam peningkatan berpikir kritis peserta didik. Efektivitas Problem-based Learning berada pada kemampuannya untuk mendorong siswa secara proaktif dalam mencari jawaban, menganalisis data, dan berpikir secara kritis.
Selain model pembelajaran, hal yang tidak kalah penting dalam pembelajaran adalah penggunaan media pembelajaran. Keterampilan berpikir kritis siswa dapat dikembangkan dengan penggunaan media pembelajaran yang tepat seperti yang dikemukakan oleh Hasnunidah (Hendi dkk., 2020) bahwa keahlian seorang guru dalam memilih media pembelajaran yang tepat adalah salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Mayer (Hendi dkk., 2020) bahwa keterampilan berpikir kritis siswa dapat dikembangkan dengan penggunaan media pembelajaran yang tepat, pemilihan media pembelajaran yang tepat dapat menentukan keberhasilan pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Rasyid dan Wiyatmo (2024) menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar. Oleh karena itu, memilih metode pengajaran yang kreatif dan sesuai sangat penting untuk meningkatkan mutu pengajaran dan pencapaian belajar siswa.
Media pembelajaran merupakan salah satu alat yang dapat membantu guru untuk menyampaikan materi pembelajaran agar anak bisa memiliki minat dan ketertarikan terhadap materi pembelajaran yang disampaikan (Wulandari dkk., 2023). Media pembelajaran yang sesuai memiliki peranan yang sangat penting dalam mendukung proses belajar siswa. Dengan pemilihan media yang tepat, siswa dapat lebih mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru. Selain itu, media pembelajaran juga memberikan pengalaman konkret dan berfungsi sebagai

perantara yang memfasilitasi pemahaman siswa. Namun, pada kenyataannya, berbagai media yang digunakan di sekolah seperti buku teks, LKPD, alat peraga, PowerPoint, Google Form, Quizizz, dan lainnya masih dominan digunakan untuk kegiatan administratif atau asesmen saja. Penggunaan media yang terbatas menunjukkan adanya kekurangan dalam pemanfaatan untuk mengoptimalkan kemampuan belajar dan peningkatan keterampilan siswa.
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi pada saat ini merupakan potensi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Perpaduan antara pendidikan dan kemajuan teknologi dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan cara memanfaatkan teknologi untuk berinovasi mengembangkan sebuah media belajar sebagai penunjang dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan teknologi digital dalam proses pembelajaran menciptakan pengalaman belajar yang lebih aktif, memperkuat pemahaman, mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, serta memungkinkan peserta didik untuk menggali pengetahuan dengan lebih mendalam. Selain berfungsi sebagai alat penyampaian informasi, teknologi digital juga menciptakan ruang belajar yang menghubungkan guru dan siswa meskipun berada di lokasi yang berbeda (Putra & Pratama., 2023). Integrasi dengan teknologi ini menciptakan kesempatan baru untuk membangun suasana belajar yang lebih hidup dan berinteraksi.
Salah satu pendekatan pembelajaran yang menggunakan teknologi komputer sebagai media pembelajaran adalah LMS atau Learning Management System. Menurut Gunawan dkk (2021), Learning Management System merupakan program perangkat lunak dengan konsep pembelajaran yang mengontrol proses pembelajaran, menyediakan dan mendistribusikan konten, serta melacak aktivitas online. Selain itu, Learning Management System dipergunakan sebagai pendekatan untuk keefektifan pembelajaran (Gunawan dkk., 2021). Banyak sekali contoh Learning Management System yang dapat digunakan dalam pembelajaran diantaranya Google Classroom, Moodle, Edmodo, Schoology, dan sebagainya. Kemampuan untuk beradaptasi dan berbagai fungsi yang disediakan oleh LMS menjadikannya sebagai sarana yang menjanjikan untuk mendukung kegiatan belajar mengajar.

Meskipun banyak penelitian sebelumnya telah menggarisbawahi pentingnya keterampilan berpikir kritis dalam proses belajar matematika (Sutarsa dan Puspitasari, 2021; Afriansyah dkk. , 2021), serta keberhasilan model Problem-based Learning dalam meningkatkan keterampilan tersebut (Rahmadana dan Khawani, 2023), sebagian besar kajian masih terfokus pada penerapan model tanpa mengintegrasikan teknologi digital dalam pengembangan medianya. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk menghubungkan antara teori model pembelajaran efektif dengan implementasi teknologi yang lebih komprehensif.
Lebih lanjut, penggunaan media pembelajaran berbasis LMS umumnya masih terbatas pada fungsi administrasi atau penilaian. Media ini belum banyak dikembangkan sebagai sarana pembelajaran aktif yang dapat sekaligus meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa (Putra dan Pratama, 2023; Gunawan dkk., 2021). Potensi Learning Management System sebagai alat interaktif untuk mendukung pengembangan keterampilan di abad ke-21 belum sepenuhnya digunakan, terutama dalam hal peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kemandirian dalam belajar.
Berdasarkan uraian di atas, yaitu pentingnya kemampuan berpikir kritis dan kaitannya dengan kemandirian belajar siswa, serta melihat potensi penggunaan Learning Management System sebagai media pembelajaran berbasis teknologi maka dipandang perlu untuk mengembangkan media pembelajaran matematika berbasis Learning Management System. Adapun kebaruan dari penelitian ini adalah alur atau konten dalam Learning Mangement System disesuaikan dengan sintaks Problem-based Learning yang mengacu pada indikator kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa. Pada penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan media pembelajaran matematika berbasis Learning Management System yang valid, praktis, dan efektif dalam pembelajaran serta mampu meningkatkan kemampuan berpikir dan kemandirian belajar siswa. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian yang berjudul: “Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbasis Learning Management System untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kemandirian Belajar Siswa.”

1.2 [bookmark: _bookmark8]Identifikasi Masalah
Berikut adalah beberapa masalah yang dapat ditemukan berdasarkan latar belakang yang telah disajikan.
a. Belum maksimalnya pemanfaatan media pembelajaran yang efektif di sekolah, khususnya pada pembelajaran matematika
b. Kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa yang belum optimal
c. Perlunya menggunakan model pembelajaran yang mendukung untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar
d. Perlunya pengembangan media pembelajaran matematika berbasis Learning Management System yang berorientasi Problem-based Learning sebagai salah satu alternatif media pembelajaran matematika yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa

1.3 [bookmark: _bookmark9]Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka akan dilakukan pembatasan masalah yang diteliti. Penelitian ini dibatasi pada:
a. Pengembangan	difokuskan	pada	pengembangan	media	pembelajaran matematika berbasis Learning Management System;
b. Model pembelajaran yang digunakan adalah Problem-based Learning;
c. Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model ADDIE;
d. Kemampuan yang diteliti adalah kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar;
e. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah bangun ruang sisi datar.


1.4 [bookmark: _bookmark10]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah dalam proposal penelitian ini adalah:
a. Bagaimana validitas, kepraktisan, dan keefektifan media pembelajaran matematika berbasis Learning Management System dalam pembelajaran?
b. Apakah media pembelajaran matematika berbasis Learning Management System dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa?

1.5 [bookmark: _bookmark11]Tujuan Pengembangan
Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah:
a. Untuk mengembangkan media pembelajaran matematika berbasis Learning Management System yang valid, praktis, dan efektif dalam pembelajaran.
b. Untuk menguji peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa stelah menggunakan media pembelajaran matematika berbasis Learning Management System.

1.6 [bookmark: _bookmark12]Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Media pembelajaran matematika yang dikembangkan ini menggunakan
Learning Management System dengan spesifikasi sebagai berikut:
a. Merupakan media pembelajaran digital menggunakan Learning Management System Moodle Edukati.
b. Merupakan media pembelajaran yang berorientasi pada kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar;
c. Media pembelajaran ini kontennya menggunakan sintaks Problem-based Learning;
d. Media pembelajaran ini memuat materi Bangun Ruang Sisi Datar.
e. Fitur yang akan dimunculkan pada Learning Management System ini meliputi:
1. Materi dalam bentuk teks, gambar, dan video
2. Forum diskusi yang memungkinkan siswa dapat berinteraksi
3. Penugasan (assignment) dilengkapi dengan umpan balik
4. Latihan soal (kuis)
5. Media pembelajaran dalam penelitian ini adalah media pembelajaran digital yaitu Learning Management System yang dapat diakses menggunakan PC, laptop, ataupun smartphone.

1.7 [bookmark: _bookmark13]Pentingnya Pengembangan
Pengembangan media pembelajaran matematika berbasis Learning Management System ini penting mengingat belum optimalnya pemanfaatan media pembelajaran yang digunakan serta untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa. Dengan adanya media pembelajaran matematika

berbasis Learning Management System ini, siswa dapat belajar kapan saja dan dimana saja baik dengan bimbingan guru ataupun secara mandiri. Selain itu, soal-soal yang disajikan dalam Learning Management System ini merupakan soal-soal yang dapat melatih kemampuan berpikir kritis.

1.8 [bookmark: _bookmark14]Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Penelitian ini dilandasi beberapa asumsi antara lain:
a. Media pembelajaran yang dihasilkan dapat digunakan untuk menyampaikan materi secara luring maupun daring dan dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dalam proses pembelajaran.
b. Media pembelajaran matematika yang dihasilkan mampu memberikan pemahaman konsep materi Bangun Ruang Sisi Datar kelas VIII SMP serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa.
Adapun keterbatasan dari penelitian pengembangan ini antara lain:
a. Pada tahap uji coba dilakukan di jenjang sekolah menengah pertama, yaitu di SMPN 1 Garut.
b. Pengembangan ini menggunakan model ADDIE dengan implementasi terbatas hingga dua siklus.

1.9 [bookmark: _bookmark15]Definisi Istilah
Beberapa istilah yang perlu dijelaskan dalam penelitian ini, yaitu:
a. Pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi suatu produk.
b. Media pembelajaran adalah segala bentuk alat atau bahan yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk membantu peserta didik dalam memahami dan menguasai materi pelajaran.
c. Learning Management System (LMS) adalah platform digital yang digunakan untuk mengelola, memantau, dan mendistribusikan materi pembelajaran.
d. Moodle adalah platform web-based yang digunakan untuk membuat aplikasi pembelajaran online (e-learning).
e. Edukati adalah Platform LMS berbasis MoodleTM yang praktis tinggal digunakan, dapat dipersonalisasi sesuai kebutuhan baik isi maupun tampilan

f. Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan untuk menganalisis dan mengevaluasi informasi secara sistematis dan rasional.
g. Kemandirian belajar adalah suatu proses belajar dimana setiap individu dapat mengambil inisiatif, dengan atau tanpa bantuan orang lain, dalam hal menentukan kegiatan belajarnya seperti merumuskan tujuan belajar dan sumber belajar.
h. Bangun ruang sisi datar adalah bangun tiga dimensi yang memiliki sisi-sisi datar sebagai pembatasnya.
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BAB  I   PENDAHULUAN       1.1   Latar   Belakang   Masalah   Matematika   adalah   disiplin   ilmu   yang   mengkaji   sistem - sistem   abstrak   yang  terbentuk dari elemen - elemen yang juga abstrak, di mana elemen - elemen tersebut  tidak dapat direpresentasikan dalam bentuk alur atau pola yang konkret  (Annurwanda dan Friantini, 2022). Mengingat karakteristik unik dari matematika  ini, guru memiliki tan ggung jawab untuk mencari cara yang efektif dalam  memfasilitasi   siswa   selama   proses   pembelajaran,   guna   mencapai   tujuan   yang   telah  ditetapkan.   Penting   untuk   diperhatikan   bahwa   kerumitan   materi   matematika   sering  kali memerlukan metode pembelajaran yang kreatif dan sesuai.   Pembelajaran matematika mempersiapkan siswa menghadapi berbagai  permasalahan yang menuntut kecermatan dan ketelitian dalam penyelesaian  masalah. Untuk dapat menyelesaikan persoalan tersebut, siswa membutuhkan  sejumlah kemampuan dasar yang harus dimiliki   agar dapat menghasilkan jawaban  yang   akurat   dan   kesimpulan   yang   logis.   Beberapa   keterampilan   yang   perlu   dikuasai  siswa meliputi pemahaman matematis, penalaran matematis, pemecahan masalah  matematis, komunikasi matematis, koneksi matematis, serta kemampuan be rpikir  kritis   dalam   konteks   matematika   (Ratnawati   dkk.,   2020).   Kemampuan - kemampuan  ini   saling   terhubung   dan   sangat   penting   untuk   mengembangkan   pemikir   matematika  yang handal dan fleksibel.   Berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang harus dikuasai oleh  siswa. Berpikir kritis adalah suatu proses yang mengekspresikan tujuan dengan  alasan yang jelas terkait kepercayaan dan tindakan yang telah diambil. (Ennis,  1996).   Kemampuan   berpikir   kritis   juga   dapat   dikatakan   sebagai   suatu   kegiatan   yang  mencakup proses menafsirkan, menganalisis, mengevaluasi, menyimpulkan, dan  menjelaskan hasil pemikiran.   Aktivitas ini bertujuan untuk melatih pikiran dalam  menyelesaikan masalah serta memberikan arah yang lebih tepat dan akurat dalam  berpikir, bekerja, dan juga membantu menghubungkan berbagai aspek satu sama  lain (Wulandari & Warmi, 2022). Sedangkan menurut  Ariadila dkk (2023),  keterampilan   berpikir   kritis   adalah   kemampuan   mengolah   dan   mengeva luasi       1  

